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Abstrak

Sebuah film sering; kali dibuat khusus untuk seorang bintang. Industri sinema memanggil film yang
demikian dengan scbutan film wahana bintang (ster veficke). Dalam kasus ind, film dirancang dan
dibuat dengan memanfaatkan popularitas bintang tertentu, serta mempertimbangkan karakteristik
unik milik sang bintang, Jika demikian, dapai dissumsikan bahwa sekumpulan film wahana bintang
memiliki sejumlah ciri khas yang dapar diasosiasikan dengan bintang yang bersangkutan. Ciri khas
tersebur dapar membangun ekspekrasi penonton, sebagaimana konvensi sehuah gerre juga melakukan
hal yang sama. Apakah dapar dikarakan bahwa film wahana bintang beroperasi seperti film genre?
Melalui studi pustaka mengenai konsep genre dan konsep kebintangan dalam kajian sinema, artikel
ini menelusuri bagaimana sebenarnya kedua konsep tersebut saling berhubungan, terutama dalam
konteks industri sinema komersial arus utama.

Abstract

A film s gften made specifically for a sear. The film indusery calls such film as siar vebicles. In shis case, a filin
is desipned and made by wiilizing the popularity of a cevéain stav, as welf a5 considering My or ber unique
characteristics. If such is the case, we can assume that a group of séar vebicls films carry wiihin themselves a
murmber of specifec charactariseics thad are asseciaded with the star in guession, Those characteristics are able fo
Feilal auiience expeciation, dhe way genre convendions alo do. 05 i safe o assume that siar velicles aperate
ke a film penre? Through o Neevarure study abous the concepr of genre and seardom wishin film seudies, phis
article pxplores boww exacely those ravo concepes are velated, especially in the context of the mainstream com
mercial film indusery,
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Film Wahana Bintang Sebagai Masalah Teoritis

Bintang film memang telah menjadi salah satu daya tarik utama sinemia. Kehadiran bintang dapat dianggap
sebagai sebuah elemen yang penting dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi film. Posisi bintang
film yang demikian, jika dilitat dari perjalanan sejarahnya, berutang banyak kepada perkembangan sinema
sebagai sebuah industri hiburan massal yang besar. Kehadiran seorang bintang di layar merupakan suatu

spektakel—sebuah elemen penting dalam urusan film sebagai media hiburan. Maka tu:lz]-: heran, salah sat
pcluwr dalam hal memunculkan sosok bintange dalam film adalah 1 lollywood.
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Kehadiran bintang film di Hollywood terutama
berkembang przﬂu;l" pada masa yang disebur
sehagai masa sistem studio’. Pada masa ini,
Hollywood dikuasai oleh studio-studio  film
besar yang usahanya terintegrasi secara vertikal—
artinya, mereka menguasai keseluruhan kegiatan
petfilman, mulai dari  produksi, distribusi,
hingga cksibisi, Untuk dapat memaksimalkan
keuntungan mereka, studio-studio tersebut pun
mengembangkan beberapa metode dan rakrik
produksi. Salah satm dari metode atan rakrik yang
dikembangkan adalah apa yang dikenal sebagai
sistem bintang (star system)’.

Dalam sistem bintang, studio film [ lollywood
Illtllfmllt‘ﬂk sejumlaly akior atan pemain dalam
jangka waktu tertentu. Kontrak it mengikar
para aktor tersebut sebagai pegawai setiap
studio. Dengan adanya sistem ini, studio-studio
tersebut memiliki keleluasaan untuk mengasah,
mengendalikan, bahkan menciptakan talenta-
talenta aktor yang dikontraknya untuk kebutuhan
produksi film mercka. Kadangkala, ada beberapa

main atau aktor yang diberikan  perlakuan
ﬁnmn karena mereka dan film-filmnya sangar
populer di  masyarakar. Orang-orang  yang
menerima perlakuan khusus inilah yang dapat
disebut sebagai bintang.

Seorang bintang dapat dipandang sebagai bahan
dasar dalam produksi sebuah film (Pramaggiore
& Wallis, 2008: 356). Produser film terkadang
merancang sebuah proyek film secara spesifik
untuk seorang bintang tertentu. Film-film yang
dibuat khusus untuk sam bintang tertentu ini
disebut juga sebagai film wahana bintang (siar
vehick). Film-film yang demikian dibuat tidak
hanya untuk menonjolkan kemampuan, ctra
(image), atan popularitas scorang bintang, tetapi
juga sebagai wsaha untuk memproduksi film
dengan jaminan kesuksesan rertentu.

I Tentang Hollvwood dan sistem studio, lthat
Thompsen dan Bordwall, Film Hiztory: An Introduction
(2003), 213-238.

2 Tentang sistemn bintans, bhat Havward, Cineng
Studiez: The Key Concepiz 2™ Edition (20007, 345-350;
MeDonald, The St Sysrem: Hollywood 5 Production aff
Popular Identitizs (20007,
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Richard Dyer, scorang teoretisi penting dalam
kajian tentang bintang film, melalui bukunya
yang berjudul Sgars, menawarkan pendapatnya
mengenai film wahana bintang. Dyer berargumen
bahwa mekanisme film-film wahana bintang
mirip dengan mekanisme film-film genre. Dyer
mengatakan:

“Vebicles are imporiant as much for whar
comtventions they sef up as for how they
develop them, for their ingredients as for
their reafisation. In certain respeces a sef of
star webicles is racher ke a jifm genre such
as fhe Wesiern, the musical, the gangsier
Sl Av with penres proper, one can discern
across @ sty vebicls  consimuities of
feonggraphy. . visual sevle. . and structure.”
(1998: 62)

“Wihana menjadi penting karena
konvensi yang mereka bentuk serta
bagaimana mercka mengembangkannya,
juga karena bahan yang mercka gunakan
serla proses realisasinya. Dalam beberapa
sepi, sekumpulan film wahana bintang
menyerupai sebuah gemre film, seperti
Western, musikal, dan film gangster.
Sebagaimana genre, dalam flm-film
wahana milik seorang bintang, kita bisa
mengenali kesinambungan ikonograf. ..
gaya visual.... dan strukiure” (1998: 62)

Alan, tetapi, dalam esainya yang berjudul “Stars
and Genre”, Andrew Britton {dalam Gledhill,
2005: 201) menyanggah pernyataan Dyer.
Menurutnya, kelemahan pernyataan Diyer
terletak pada usulannya mengenai ukumpu]:u‘l
film wahana bintang yvang dianggap “menyerupai”
genre, Menurut Britton, cksistensi scbuah gerre
justru adalah sebuah kondisi yang mendahului
eksistensi sebuah film wahana bintang. Baginya,
wahana bintang membangun sebuah sub-set
unik yang berbeda dari relasi konvensional di
dalam genre. Kondisi genre sebuah film dapat
dipahami sebagai sesuatu yang selalu mendahuolui
kehadiran sang bintang,

Perdebatan  ini  menjadi  sangat  menarik,
mengingat film wahana bintang merupakan salah
satu aspek pembangun citra seorang bintang.
Jika memang seorang bintang melalui film-film
wahananya dapat dianggap sebagai gemre, maka

(enre, Kehi

gam, dan Film Wahara i | 40

o



konsistensi dan kesinambungan yang ada dalam
film tersebut seharusnya memiliki hubungan erat -
dengan citra seorang bintang, setidaknya dalam :

audience (‘teenpix’), by subjece or theme

(family film, parancid politicc mevies)”
(Bordwwell TO80: 148)

layar. Lalu, bagaimana sebenarnya konsistensi -

vang dapat ditemukan dalam sekumpulan film :
wahana bintang mempengaruhi  keseluruhan
konstruksi kebintangan seseorang yang notabene
juga dipengaruhi oleh berbagai macam  teks
lebih
sebenarnya memang ada hubungan -
antara konsep genre dengan konsep kebintangan? :

media _r.mF
1

lain? Dalam cakupan yar
luas, apaka .ﬁ

Genre dalam Sinema

Kata gemre’ berasal dari bahasa Perancis (yang -
ﬁaxlg berarti ‘jenis

alam dunia media, -
genre merujuk kepada tipe teks yang khusus.

berakar dari bahasa Latin)
atan ‘kelas"{ Chandler, 2000).

“Dikelompokkan melalui periode atau
negara (film Amerika tahun 1930-an),
melalui  sutradara atau bintang  atau
produser atau penulis atau studio, melalui
proses teknis (film Cinemascope), melalui
siklus (film ‘fallen wwomen’), melalui seri
(film 007), melalui gaya (Ekspresionisme
Jerman), melalui  strukmur  (naratif),
melalui ideologi (sinema Reaganise),
melalui tempat menonton (ilm drive-in),
melalui tujuan (flm rumahan), melalui
audiens (film remaja), melaoi subjek
atan tema (film keluarga, film paranoid

politik).” (Bordwell, 1989: 148)

(Genre membagi-bagi, misalnya sastra, ke dalam -

beberapa tipe, serta bertugas untuk memberikan
nama atau label pada tipe-tipe tersebut. Dalam
dunia sastra, gemre pada umumnya merupakan
schuah respons terhadap pertanyaan-pertanyaan

teoretis atau scbagai jawaban atas keperluan
enurnt Fener (1992: 144), -
sehuah genre sebenarnya merupakan sebuah :
konsepsi abstrak, dan bukan sesunatu yang hadir
secara empitis di dunia. Meskipun ada banyak :
nama yang telah kita kenali sebagai genre dalam
berbagai macam media, beberapa  teoretisi |
berargumen bahwa banyak pula genre (dan sub-
genre) yang belum dinamai (Fowler, 1998: 216;

klasifikasi praktis.

Wales, 1989: 206).

Dalam sinema, istilah genre awalnya digunakan
sebagai bentuk komunikasi sederhana antara

distributor dan eksibitor film. Genre digunakan

untuk mengidentifikasi dan membedakan satu
jemis film dengan jenis yang lainnya. Dalam
kategori genre -
vang digunakan dalam proses kritik film, antara :

perkembangannya, ada banyak
lain:

“Grouping by period or counery (American
Selms gf ihe 1930%), by divecior or star or

Jrrodecer or writer or siudio, @y fechnical
pracess (Cinemascape films), by cvele (the
“fallen qvomen’ fifms), by series (the 07
movies), by siyle (German Expressionism),
by structure  (marradive), by ideolory
(Reaganite cinema), by venue (drive-in
movies'), by purpose (bome moevies), by
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. Teoretisi film lain, Robert Stam, juga menawarkan
- beberapa  cara  umum  dalam  melakukan
- kategorisasi film:

“While sume genres are based om story
content (the war film), others are borrowed
from Lgerasure (comedy, melodrama) or
fromn cther media (the musical]. Some are
performer-based (the Astaire-Rogers films)
o Budyped-based (Blockbusters), while vihers
are based on artisic stains (Dhe are film),
racigl identity (Black cinema), locasfion]
(the Westers) or sexnal orientation (Queer
cinema).” (Seam 200: 14)

“Beberapa  gemre didasarkan  kepada
isi cerita (film perang), beberapa yang
lain meminjam dari sastra (komedi,
melodrmma) atau media lain (musikal).
Beberapa  bisa  didasarkan kepada
pemain  (film  Astaire-Rogers)  arau
dana (Hlockbuster), sementara yang lain
didasarkan kepada status artistik (film
seni), identitas rasial (Bleck cinenna),
lokasi (Mesiern), atau orientasi scksual
(Qweer cinema).” (Stam, 2000: 14)

© Definisi konvensional  genre  cenderung
- didasarkan kepada ide bahwa genre membangun
- sebuah  konvensi khusus yang berhubungan
. dengan konten (misalnya, tema atau sessing)
- danfatau bentuk (termasuk struktur dan gaya).

Konvensi-konvensi  tersebut  dimiliki ~ oleh
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beberapa teks vang dikatakan berada  dalam
naungan sehuah genre. Fitur-fine khusus yang
menjadi karakteristik sebuah gesee sebenarnya
tidak unik terhadap genre tersebut; namun, fungsi
dan kombinasi di antara mereka menjadikan
sebuah gemre itu berbeda. Menurut Neale (1980:
48), pemre merupakan contoh-contoh dari repetisi
dan perbedaan, Perbedaan adalah elemen yang
esensial dari genre (ibid: S50), karena bila hanya
repetisi saja tidak akan coulup wntk menarik
penonton.

Menurut Altman (dalam Nowell-Smith, 1996:
276-7), dalam berurusan dengan peristilahan
penre, ada pentingnya memilah beberapa fungsi
dari ide mengenai genre ity sendiri yang bisa jadi
berbeda dari sam partisipan ke partisipan lain di

dalam proses sinema. Tiga fungsi penting yang
disebutkan oleh Altman adalah:

1. Produési. Dalam tahap ini, genre memberikan
pola atau contoh dari keputusan-keputusan
produksi tertentu. Pola atau contoh  ini
mempernmudah komunikasi di antara
angpota-angpota tim produlesi.

2. Distridusi. Dalam tahapini, genremenawarkan
sebuah  metode  fundamental  dalam

pembedaan produk (produce differensiation),
maka mempermudah komunikasi di antara

produser  dan  distributor,  serta antara
distriburor dan eksibiror.
3. Konwmsi  Dalam  tahap  ini,  gewre

mendeskripsikan  pola-pola  standar  dari
keterlibatan audiens atan spektator. Dengan
demikian, genre memfasilitasi komunikasi
antara cksibitor dan penonton, serta penonton
dengan penonton,

Dari ketiga perbedaan fungsi tersebut, Altman
berpendapat bahwa semuna film sebenarnya
dapat dimasukkan ke dalam beberapa kategori
genre, setidaknya dart sudut pandang distribusi,
namun hanya segelintir ilm vang diproduksi dan
dikonsumsi secara sadar menurut sebuah model
oenerik yang spesifil.

Pertumbuhan jumlah produksi film-film gesre
biasanya ditandai oleh sebuah pergeseran dari
pemahaman terhadap genre berdasarkan konten
ke arah definisi gemre vang lebih didasarkan
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kepada motif plot yang berulang, pola-pola
imaji vang berulang, konfipurasi naratif yang
distandarisasi, serta  konvensi-konvensi  lain
vang dapat ditebak dalam proses resepsi. Ketika
sebuah gesre mulai mencapai koherensinya dan
diterima oleh audiens, pengaruhnya terhadap
berbagai aspek dalam proses sinema bertambah.
Norma-norma vang dapat ditemuokan di dalam
genre memberikan sebuah pola struktur yang
memunglinkan produk film dihasilkan secara
cepat dan berulang-ulang. Bagi para anggota
dalam tim produksi, baik penulis skenario,
sutradara, maupun teknisi lainnya, keputusan
produksi dapat dengan lebih mudah  dicapai
karena sudah ada contoh yang dapat diikuti. Dari
sudot pandang distribusi, alat-alat identifikasi
penerik—nama genre itn sendiri, imaji, pola
suara, motif plot, atan bahlkan aktor tertentu
dapat menjadi alat publisitas vang penting,
sehingga  penonton  gemre vang berkomitmen
dapat dipanggil dengan mudah. Bagi audiens
itu sendiri, norma generik pun menawarkan
kenyamanan dalam membuat keputusan, Mercka
pun membentuk sebush ekspekiusi yang sangat
spesifik dan mudah untuk dipuaskan.

Menurut Altman (ifid: 283), genre tidak hanya
sebatas kenyamanan, tetapi juga sebagai sesuatu
yang praktis dan merupakan sebuah kebutuhan
komersial. Meskipun terkadang genre meminjam
clemen-clemen yang ditermukan dalam sastra
atau teater, ia sebenarnya dapar dibangun dari
material apapun. Film apapun yang sukses
di pasaran, namun belum terbelenggn dalam
sebuah label gemre yang spesifik, umumnya
memicu sebuah usaha untuk memformulasikan
pembentukan  gemre baru. Formulasi tersebut
akan divji olch siudio wniuk  menghasilkan
formula  yang  dianggap  akan  mempunya
tingkat kesuksesan yang tinggi. Usaha dalam
mengidentifikasi dan mereplikasi formula ini
pada akhirnya melibatkan dan mengorganisasi
sekelompok individu, teknisi, dan pihak-pihak
lain yang bersangkutan menjadi sebuah unit kecil
vang konsisten dalam memproduksi flm-film
sesuai dengan formula yang ada. Ketika Tormula
it sudah divji kesuksesannya, formula it pun
akan terus  diaplikasikan dan pada  aldhirnya
melahirkan sebuah gerre baru yang diakui oleh

industri.
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Genre pada akhimya dapat dipabami schagai
sehuah konsepsi abstrak yang dapar dibangun
dengan menggunakan dasar apapun. Terutama :
dalam sinema, nsaha kategorisasi film ke dalam
tipe-tipe tertentu tidak pernah menemukan °
satu prosedur yang pakem, melainkan diperkaya -
karena adanya banyak alternatifl cara untuk

mengelompoldan film.
Bintang Sebagai Fenomena Produksi

berlaku dalam konteks industri Holl

cara memandang bintang secara ekonomis, yaitu:

«  Sebagai modal. Sebagai pegawai yang bekerja
untuk sebuah studio film, bintang dapat

dianggap sebagai sebuah bentuk modal.

= Sebagai froestan. Bintang dijadikan sebuah
jaminan, atan janji, atas  kemungkinan

kerngian maupun keuntungan.

«  Sebagai  pengeluaran. Bintang  biasanya
menghabiskan sebagian besar dana yang
distapkan untuk melakukan produksi sebuah
film. Dengan demikian, keberadaan mercka -

harus ditangani dengan tepat dan hati-hari.

«  Sebagai pasar. Bintang digunakan unnlk;

menjual film dan mengatur pasar film.
dapat -

Keberadaan bintang  diharapkan

menstabilisasi respons penonton.

Memahami bintang sebagai fenomena produksi -
juga berarti memandang fenomena kebintangan -
sebagai suam kegiaran manipulasi pasar yang :
dilakukan oleh industri. Menurut Dyer (1998:
12), keberhasilan konsep bintang dan kebintangan
memang  berutang  kepada usaha manipulasi -
pasar. Manipulasi di sini berarti bahwa banyak
uang, wakiu, dan energi dihabiskan oleh industri
untuk membangun citra para bintang melalui
i3 Dralamm terjemzhan bubu Ler Stars terbitan tahim
lain (Diyer, 1998: 12). Sebagaimana kepala studio
Carl Laemmle yang mengarang rumor mengenai :

Florence Lawrence—bintang film pertama—
[ starr it a prime necezsiy in the film imduzo

publisitas, promosi, klub penggemar, dan lain

di tahun 1910, sistem bintang pada dasarnya
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adalah vsaha memfabrikasi scgala sesuatu yang
bersangkutan dengan sang hintang. Laemmle
sendin pernah berkara, “Fabrilasi mengenai para
bintang adalah hal yang paling mendasar dalam
industri ilm.” (Morin, 1960: 134)

Bintang Sebagai Fenomena Konsumsi

© Meskipun memang  terlihat babwa  produser
- film mempunyai peran yang cukup besar dalam
- menciptakan fenomena bintang, perlu diakui pula
Dialam memahami bintang sebagai fenomena :
produksi, bintang dianggap sebagai  sebuah
elemen penting dari kepiatan ekonomis dalam
sinema sebapai industri. lal ini khusosnya
d yang
menggunakan sistem kapitalis. Ada beberapa
© yaitu:

bahwa audiens atau konsumen it sendin juga
dapat mempengaruhi munculnya bintang, Hal ini
dapat dilihat melalui beberupa bentuk hubungan
antara audiens dan sang bintang. Andrew Tudor
(1975) mengajukan sebuah tGipologi hubungan
tersebut yang terbagi ke dalam empat kategori,

»  Kedekatan emosional (emorional affinity).

Ini adalah hubungan yang paling longgar
dun mungkin yang paling umum. “Penontorn
merasakan  kelergantungan  yang  lonpgar
terhadap protagonis, vang terbeniuk Jarena
sang  bintang, naratif, dan  kepribadian
individual dari penonton itu sendiri: dengan
kata lain, sitnasi keterlibatan standar.” (Tudor,
1975: 80)

»  ldentifikasidiri (seff~identification). ] lubungan
ini terjadi ketika keterlibatan ditandai dengan
penonton yang menempatkan diri dalam
situasi yang sama dan/atau persona sang
bintang.

»  Imitasi (imita¢ion). Hubungan ini umumnya
tejadi pada penonton muda. 1lubungan
antara penonton dan bintang  melampaui
aktivitas menonton, karena akting bintang
rersebur menjadi sebuah model bagi andiens
untuk dicontoh.

*»  Proyeksi (prajection). Imitasi berubah menjadi
proyeksi. Proses imitasi tidak lagi hanya
mencontoh seorang bintang, tetapi penonton

1561 (halaman 136), kata “fabnkaz’ dizgant dangan kata
‘produk=i’: “The star svstem s first of all production”™.
Eutipan dari Lasmmls terbaca, “The prodoction gf the
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merasa hidup tilﬁ‘:l‘li dan terikat llLﬂEll
sang  binrang. ercka  mempertanyakan
bagaimana sang bintang menghadapi sebuah
situasi sebagai panduan untuk menghadapi
situasi tersebut.

Selain bentuk-bentuk hubungan antara audiens
dengan bintang i atas, bintang juga sering
kali dianggap selwpgai bentuk ckspresi yang
mengkonsepmalisasi hasrar arau keinginan mil;t
sebagian masyarakar.

Mamun demikian, tetlepas dari seberapa besar
hubungan keterlibatun audiens dengan seorang
bintang, peran audiens dalam membentuk
schuah fenomena bintang sebenamya terbatas,
Hubungan antara audiens dan bintang memang
memberi tahu kita mengenai apa yang dilakukan
oleh  audiens dengan citra  bintang  yang
ditawarkan kepada mereka dan memberikan
indikasi mengenai bagaimana sebuah situasi
kebintungan dapat berhasil, tetapi hubungan
terschbut  tidak  menjelaskan bagaimana  citra

tersebut bisa berbentuk demikian,
Konstruksi Citra dalam Kebintangan

Richard Dyer {1998: 34) mengatakan bahwa
citra seorang bintang adalah sebuah identitas
yang dikonstruksi untuk tujuan komersial. la
menambahkan:

"By image’ bere T do noe understand an
exclusively visual sign, but ravher a complex
confrparadion of visual, verbal and aural
signs. This configuration may conséifude the
general image of stavdam of or ofa partioelar
star, {¢ i manifest noe ondy in films but in
ald Firds of media fexe,”

“Dengan ‘citra’ saya tidak bermaksud
tanda visual yang eksklusif, retapi lebih
kepada sebuah konfigpurasi tanda-tanda
visual, verbal, dun auwrl. Konfipurasi
ini mungkin membangun sebuah citra
umum dari kebintangan  wtan cie
seorang  bintang tertentu, la  muncul
tidak hanya dalam film terapi juga
dalam jenis teks media yang lain”
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Dryer memaliami citra seorang bintang sebagai
identitas yang  dikonstrulsi mclalniuimhmpa
kategori teks, mencakup tidak hanya penampilan
seorang bintang dalam film, tetapi juga dalam
bentuk publisitas mavupun promosi. Seorang
bintang juga dapat menjadi sebuah objek unuk
ulasan  kritis dan bentuk-bentuk  komentar
lainnya, Fakior lain yang mempengarobi ciira
seorang bintang jupa termasuk karakier yang
mereka  mainkan dalam  film, gaya mercka
dalam memerankan sebuah karakrer, tipe arau
genre film yang mereka bintangi, dan lain-lain.
Bintang adalah identitas yang termediasi, sebuah
konstruksi tekstual, karena audiens sehenarmya
tidak pernah mendapatkan  bintang  sebagai
orang yang scehenarnya, tetapi justru sebagai
sebuah kumpulan imaji, kara-kara, dan suara
vang menjadi representasi dand seorang figur
bintang. Dengan kata lain, bintang adalah sebuah
kumpulan makna.

Menurut Diyver (1998: 60), citra seorang bintang
adulah persoalan yang kompleks dan spesifik.
Citra scorang bintang dapat ditemnukan dengan
melihat serangkaian hubungan antara teks-teks
media yang memuat kehadiran seorang bintang.
Dyer mengelompolklkan teks-teks media tersebut
ke dalam empat kategori, vaitu: fifm, promosi,
publisitas, serta Arieik dan Fomenmr, Untuk
keperluan skripsi ini, keempat teks media berikut

akan dischui sebagai ‘media pembeniuk ciira’.
= Film

Film memiliki posisi yang spesial dalam citra
seorang bintang, karena persoalan bintang f#m-
lah yang sedang kita tekuni. Ketenaran seorang:
bintang dan status mercka  sebapai  scorang
bintang  terganiung  pada keterlibatan  dan
penampilan mereka dalam film.

FFilm sering kali dibangun dengan menggunakan
citra seorang bintang. Cerita ditulis dengan
tujuan utams menampilkan bintang tertentu,
atau  sebuah  buku dibeli hak  adaptasinya
dengan pcrlimbatlﬁ?n uniuk  menyewa  jusa
bintang tertentu. Film vang  dibuar  dengan
mempertimbangkan citra seorang bintang yang
demikian disebut juga film wahana bintang (sear
wehicle).
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Istilah wahana bintang  adalah  istilah yang
muncul pada masa sistem studio Hnll}wml?:
Wihana bintang disunakan untuk mengurangi
ketidakpastian daya tarik pasar untuk film. Dalam -
hial ini, fungsi utama dari seorang bintang adalah
untuk mengajak massa bersedia membayar untulk -
menonton sebuah film. Sebuah film wahana
bintang  adalah  film  yang  dirancang  uniuk
mengeksploitasi  populariias  seorang bintang -

dengan  mengakomodasi  tipe peran  mereka
yang sudah mapan dan mengulang kembali
serta mengembangkan aspek-aspek tertentu

dari film-film mereka yang sudah digemari oleh -

audiens (Shingler, 2012: 112). Film wuhana
bintang  menghasilkan

mereka berusaha menawarkan hal yang berbeda.
Kunci dari film wahana bintang sebenarnya ada
pada konsistensi yang hadir bersamaan dengan
pengenalan terhadap hal-hal yang baru.

Menurut Dyer (1992: 62):

“The vebicle might provide a character of the
type of associated widh ehe star fe.g. Monraes
dumb bonde’ rofes, Garbos melancholic
romantic rolesk a situation, seiting or
peneric condexd associaded wich dhe star (e
Crarto in relatiorsbips with married men,
Wayne in Westerns; .. or ofporiunities for
the star to do Ber/hic thing (most oboiously
it the case of musical stars — e a wisefid
sofo number for Judy Gaviand, an extended
dallet sequence for Gene Kelly — but alse, for
instance, opportunities fo display Maonroes
fody and wiggle walk, scemes of action in
Waymnes folm).”

“Sebuah  wahana  bintang  dapar
menyediakan sebuah tipe karakter yang
diasosikan  dengan  bintang  tertent
{misalnya, peran Wumé Slonde’ [ Marilyn]
Monroe, peran  romantis  melankolis
[Greta] Garbo); sebuah situasi, sering
atau konicks penerik yang diasosiasikan
denganbintang tertentu(misalnya, Garbo
yang berhubungan dengan pria yang
sudah menikah, | John| Wayne dalam
film Mestern; ... atau kesempatan bagi
sang bintang untuk mempertunjukkan
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produk-produk  film -
yang terstandarisasi, Akan  tetapi, meskipun
film-filmnya berstruktur sama, pada akhirnya °

keahliannya (contoh yang paling jelas
adalah bintang film muf-:iEﬂl misalnya,
adegan  beryanyi  solo  untuk  Judy
Garland, adegan balet untuk Gene
Kelly—tetapi juga misalnya, kesempatan
untuk menampilkan twbuh Monroe dan
cara berjalannys, atan adegan penuh aksi
dalam film-film Wayne.”

Film-film wahana bintang menjadi penting
karena konvensi yang mereka bentuk dan juga
bagaimana mereka mengembangkan konvensi
tersebut. Sekumpulan film wahana bintang dapat
dianggap menyerupai sebuah gerre seperti Western,
musikal, atau film gangster. Sebagaimana sebuah

gerre, Kita dapat mengenali kesinambungan

ikonografi (misalnya, bagaimana seorang bintang
didandani, tingkah laku penampilannya, setting
yang diasosiasikan dengannya), kesinambungan
gaya visual (contohnya, bagaimana mereka

- disorot cahaya dan diposisikan dalam frame), serta
- struktur (misalnya, peran mereka dalam plot dan
* fungsi mereka dalam pola simbolis sebuah film).
* Tentu saja, tidak semua film yang dibuat oleh
- seorang bintang merupakan film wahana baginya.
i Mamun mempertimbangkan keseluruhan karya
- mereka dalam konteks wahana bintang dapar
- memberikan kita bayangan mengenai film-film
- yang “tidak cocok”, atau merupakan subversi dari
- pola wahana ataupun citra bintang yang sudah
. Inapann.

© s Promosi

¢ Apa yang dimaksud Dyer dengan ‘promosi? la
- sebenarnya merujuk kepada materi-materi atau
* teks-teks yang diproduksi sebagai bagian dari
- sebuah kreasi atas cira scorang bintang tertentu.
* Teks-teks yang dirujuk schagai promosi ini
- umumnya bersifar langsung dan terlihar senpaja
 dibuat memang untuk mempromosikan citra
¢ seorang bintang. Materi-materi promosi hisa
- memasarkan pribadi sang bintang itu sendiri atau
¢ posisi seorang bintang dalam flm tertentu. Bagi

Dyyer, materi yang satu ini adalah teks media yang

© paling terang-terangan dalam  mengkonstruksi
* citra seorang hintang,

"+ Publisitas

Materi publisitas hampir mirip dengan apa

yang ditemukan dalam materi promosi, namun
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i memiliki keonikan  tersendin, J\}m yanE
dimaksud  Dyer  dengan  ‘publisitas’  berarti
materi aran teks media yang tidak sengaja,
atan setidaknya dibuat seperti tidak sengaja,
membangun citra seorang bintang. Biasanya
yang termasuk ke dalam kategori ini adalah hal-
hal yang “dikuak oleh pers”, atau yang “diungkap
olch sang bintang secara tidak sengaja.” Hal-lial
ini bisa saja dikontrol oleh studio film tempat
sang bintang bemaung aran sebuah agen pers
tertentu, namun hal ini tidak boleh diketahui oleh
publik. Materi publisitas biasanya memberikan
ilusi otentisitas, yang menjadi semacam akses
publik terhadap kehidupan nyata dari seorang
bintang. Wilayah ini dapat menjadi area tempat
kita dapat menganalisis ketegangan antara sang
hintang sehagai orang yang sebenarmya dan cirma
kebintangannya sendiri.

= Kritik dan Komentar

Kritik dan komentar mengacu kepada apa saja
yang dikatakan atan ditulis mengenai seorang
bintang, baik dalam bentuk apresiasi manpun
interpretasi dari kritikus maupun  penonton.
Apapun yvang ditulis mengenai sang bintang,
baik di masa kontemporernya maupun jauh
setelah sang bintang berhenti berkarier, dapat
dimasukkan ke dalam kategori ini. Kritik dan
komentar juga dapat berbentuk profil mengenai
sang bintang,

Menurut Dyer (1992: 63), teks media yang satu
ini memiliki posisi yang agak aneh dalam citra
seorang bintang 11 satu sisi, ia adalah produk
mesin sinematik, sebuah produk media massa.
Akan tetapi, ia dianggap berada di sisi audiens,
seakan memperhaiikan sang bintang dard sudui
pandang yang sama scperti audiens, Teks media
ini menjadi penting dalam hubungannya dengan
konstruksi citra seorang bintang karena ia bisa
berperan sebagai pembentuk opini publil.

Film Wahana Bintang sebagai Konsep Teoretis

Melalui pembabesan di atas, konsep gerre dan konsep
kebintangan memang tampak i dua Jonsep
vang henar-benar berbeda. Meskipun demildan, dalam
hatasan tertentu kita tidak bisa memyanckal babwa
kedvanya bisa saling berhubungan. Tidak hanya
keduanya merujuk SEMacam strategi yang
dlizunakan oleh industr fillm untuk mengbasilkan stao
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menfarmin profit, temyata keduanya dapat dikatakan
menmiliki kerja operas yang harmpir sume.

Genre hidup untuk mengembangkan karakteristik
yang unik, namun modah dikenali, supaya
penonton  dapat merasa  tertarik, memahami
film dengan lebih mudah, dan meraih kepuasan
dari film tersebut. i lain pihak, kebintangan
juga menciptakan sesuatu yang khas, unik, dan
berbeda, yang terkesan arrakiif bagi penonton,
sehingga mereka tergerak untuk mengonsumsi
film. Dengan memandang seorang bintang di
layar film, penonton pun bisa dikatakan sedang
mencari kepuasan tertentu. Perbeduan utama
di antara keduanya adalah genre mempengaruhi
film itu sendiri sebagai sebuah produk, sementara
kebintangan terjadi dalam ringkaran vang lebih
spesifik—orang-orang yang tampil di dalam film.

FILM WallaNa
RINTAMG

Bagan 1. Diagram Relasi antara Konsep Genre
dan Kebintangan

Dengan kehadiran suatu hal seperti film wahana
bintang—yang pada dasarmya adalah film yang
dibuat dengan mengandalkan  pengulangan
pola-pola  tertentu  yang berkaitan dengan
status  kebintangan  seseorang—konsep  genre
dan  kebintangan  dapat  menjadi  semakin
terkair. Film wahana bintang dapar dikarakan
merupakan sebuah genre yang dibangun dengan
mengandallan  pola  kebintangan  tertentu,
mengingat gemre sebenarnya adalabh konsepsi
abstrak yang dapat dikembangkan dengan
material apa pun. Bisa dibilang, ilm wahana

(enre, Kehintangan, dan Film Wihana Rintang | 44



bintang merupakan hasil irisan dari relasi antara

konsep genre dan kebintangan (lihar Bagan 1).

seorang bintang. Film wahana bintang umumnya

berfungsi untuk mempromosikan ciir seorang
bintang yang baru  diluncurkan, atau untuk
mempopiletkan  dan  menjasa  citra seorang
binrang yang sudah mapan. Iilm wahana bintang :
juga dapar dipahami sebagai film tempar seorang, -
mempertunjukkan  keahlian
khususnya. Film wahana bintang  dirancang -
untuk mengakomodasi suatu ‘tipe’ peran yang  deCordova, Richard. *'lhe emergence of the star
dissosiasikan  dengan hml.ul;i{r tertentu, yang -

i popularitasnya
di antara penonton. Namun, film wahana bintang
selalu berusaha memadukan apa yang sudah
dikenal oleh penonton (familiaritas; repetisi)

bintang  dapat

mana tipe tersebut sudah terby

dengan sesuatu yang baru (variasi).

dalam konteks industri sebenarnya menawarkan

diskusi yang lebih kompleks mengenai situasi
SCSCOTANE.
Kehadiran studi  terhadap sekumpulan  film
wahana bintang dapat  memberikan  bahan
dasar untuk memahami citra seorang bintang, -
setidaknya citranya di dalam film. Hal ini bisa
sangat berguna untuk melakukan studi yang lebih -

kebintangan  yang  dimiliki - olch

mendalam mengenai bagaimana seorang bintang

dapat menjadi - sangat  populer.

seharusnya menjadi primadona.
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Pendekatan
semacam ind menaruh perhatian khosus kepada
bagaimana  film-film yang dibintangi  oleh
seorang bintang berkontribusi pada konstruksi :
citra bintang tersebut. Hal ini sepertinya wajar, -
mengingat bintang yang sedang kita diskusikan :
adalah bintang &, maka fwm merckalab yang
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